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Background: people with diabetes need to have adequate knowledge 

and skills in self-care, especially during the Covid-19 pandemic, one of 
which is Diabetes Self-Management Education (DSME) via WhatsApp. 
Objective: Knowing the effect of Diabetes Self Management Education 

(DSME) through WhatsApp during the Covid-19 pandemic on self care for 
type 2 DM patients at the Seyegan Health Center. 
Methods: This type of research is a quasi experiment with a pretest-

posttest non equivalent control group design The population in this study 
was 62 patients with a total sample of 54 respondents with purposive 
sampling technique. The independent variable in this study was Diabetes 
Self Management Education (DSME) via WhatsApp during the Covid-19 
pandemic and the dependent was self care for type 2 DM patients at the 
Seyegan Health Center. Data were collected using the questionnaire The 
Summary of Diabetes Self Care Activities (SDSCA) and statistical tests 
were performed using the Independent T-Test and the T-paired Test with 
a significance value of p=0.05. 
Research Results: There was an effect after being given Diabetes Self 

Management Education (DSME) via WhatsApp during the Covid-19 
pandemic on self care for type 2 DM patients at the Seyegan Health 
Center with a p value of 0.034. This study shows that Diabetes Self 
Management Education (DSME) through WhatsApp during the Covid-19 
pandemic has an influence on the level of self care for type 2 DM 
patients. 
Conclusion: There is an effect of Diabetes Self Management Education 

(DSME) through WhatsApp during the Covid-19 pandemic on Self Care 
for Type 2 DM patients at the Seyegan Health Center. 
 
Latar belakang: penderita diabetes perlu memiliki pengetahuan dan 

keterampilan perawatan diri yang memadai terutama di masa pandemi 
Covid-19, salah satunya dengan Diabetes Self-Management Education 
(DSME) melalui WhatsApp. 
Tujuan: diketahui pengaruh Diabetes Self Management Education 
(DSME) melalui WhatsApp di masa pandemi Covid-19 terhadap self care 

pasien DM tipe 2 di Puskesmas Seyegan. 
Metode: jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan desain 
pretest-posttest non equivalent control group design. Populasi dalam 
penelitian ini 62 pasien dengan jumlah sampel 54 responden dengan 
teknik purposive sampel. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
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Diabetes Self Management Education (DSME) melalui WhatsApp di 
masa pandemi Covid-19 dan variabel terikatnya adalah self care pasien 
DM tipe 2 Puskesmas Seyegan. Data dikumpulkan dengan kuisoner The 
Summary Of Diabetes Self Care Activities (SDSCA) dan dilakukan 
analisa data mengunakan uji independen t- test dan uji t-paired dengan 
nilai kemaknaan p=0,05. 
Hasil penelitian: terdapat pengaruh setelah diberikan Diabetes Self 
Management Education (DSME) melalui WhatsApp di masa pandemi 
Covid-19 terhadap self care pasien DM tipe 2 Puskesmas Seyegan 
dengan nilai p=0,034. Penelitian ini menunjukan bahwa Diabetes Self 
Management Education (DSME) melalui WhatsApp di masa pandemi 
Covid-19 memiliki pengaruh terhadap tingkat self care pasien DM tipe 2. 
Kesimpulan: terdapat pengaruh Diabetes Self Management Education 
(DSME) melalui WhatsApp di masa pandemi Covid-19 terhadap self care 
pasien DM tipe 2 di Puskesmas Seyegan 
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1. PENDAHULUAN  

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) (2004), jumlah 
penyakit tidak menular (PTM) sebesar 48,30% atau sedikit lebih tinggi dari 
jumlah peristiwa penyakit menular yang sebesar 47,50%. PTM dianggap 
sebagai pembunuh nomor satu di dunia (63,50%)(1). 

Internasional Diabetes Federation (IDF) tahun 2019 memperkirakan 
setidaknya 463 juta orang berusia antara 20-79 tahun di dunia menyandang 
DM. seiring bertambahnya usia, prevalensi diabetes diproyeksikan meningkat 
menjadi 19,9% atau 11,2 pada orang dengan usia 65-79 tahun. Jumlah ini 
diperkirakan akan meningkat menjadi 578 juta pada tahun 2030 dan 700 juta 
pada tahun 2045. Sedangkan prevalensi diabetes di Indonesia diperkirakan 
mencapai 21,3 juta pada tahun 2030(2).. 

Penderita diabetes perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai dalam mengelola penyakitnya, termasuk dengan melakukan 
perawatan secara mandiri (self-care)(3). Peran perawat sebagai edukator 
berperan penting dalam mengajarkan kebiasaan perawatan diri yang baik 
kepada penderita diabetes. Selama pandemi Coronavirus Disease (Covid-19), 
aktivitas sosial dibatasi dengan adanya penerapan social distancing dan 
physical distancing. Penerapan aturan baru tersebut tentunya menghambat 
peran perawat dalam memberikan pendidikan kesehatan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, ada beberapa cara untuk terus memberikan 
pelayanan pendidikan kesehatan, salah satunya dengan menggunakan sistem 
daring (dalam jaringan). Daring merupakan strategi pembelajaran dengan 
berbasis web interaktif dan learning manajemen system (LMS) salah satunya 
dengan menggunakan WhatsApp(4). 

Di Indonesia hampir 40% penduduk menggunakan WhatsApp sebagai 
alat komunikasi. WhatsApp adalah aplikasi yang paling banyak diunduh oleh 
banyak kalangan usia yaitu anak-anak, remaja, sampai dengan orangtua(5). 
WhatsApp adalah aplikasi paling popular dengan presentase sebesar 96,4% 
dibandingkan dengan BBM (0,79%), Line (0,79%), Facebook (1,19%), 
Telegram (0%), Email (0,4%), dan Twitter (0,4%). WhatsApp lebih disukai 
karena praktis dan mudah digunakan. WhatsApp juga banyak diminati karena 
dapat mengirim pesan dengan cepat(6). 

Jumlah kasus diabetes melitus di Kabupaten Sleman yaitu sebanyak 
24.690 kasus, sedangkan jumlah kasus yang mendapatkan pelayanan 
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kesehatan sesuai standar berjumlah 20.404 kasus (82,6%). Menurut data 
kasus DM tipe 2 di Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman periode Januari 
sampai dengan Desember 2020, Puskesmas Seyegan menempati posisi 
pertama dengan jumlah kasus baru sebanyak 422 orang laki-laki dan 700 
orang perempuan(7). 

Menurut studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Puskesmas 
Seyegan pada 5 Januari 2022, didapatkan data bahwa dari 6 pasien, 4 pasien 
mengatakan dalam satu minggu terakhir jarang memeriksakan gula darah 
sesuai dengan anjuran dokter, 4 orang mengatakan dalam satu minggu tidak 
memeriksa bagian dalam sandal/sepatu yang akan digunakan, dan 3 orang 
mengatakan dalam satu minggu tidak pernah memeriksa kaki dan 
mengeringkan sela-sela jari kaki setelah dicuci. Berdasarkan hasil wawancara 
kepada salah satu perawat di Puskesmas Seyegan, diketahui bahwa salah 
satu kegiatan prolanis yaitu penyuluhan kesehatan tidak dilakukan selama 
pandemi. Pasien DM hanya datang satu bulan sekali unutk pemeriksaan darah 
rutin.  

Penelitian sebelumnya oleh Sutandi (2012) menunjukkan bahwa Diabetes 
Self Managemen Education (DSME) dapat digunakan sebagai pendekatan 
alternative untuk meningkatkan keterampilan perawatan mandiri klien Diabetes 
Melitus di rumah(8). Penelitian lanjutan yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 
untuk mengetahui pengaruh Diabetes Self Management Education (DSME) 
melalui WhatsApp di masa pandemi Covid-19 terhadap self care pasien DM 
Tipe 2 di Puskesmas Seyegan untuk mengetahui adanya pengaruh edukasi 
diabetes melitus melalui WhatsApp terhadap perawatan diri pasien. Tidak 
dapat disangkal bahwa pandemi Covid-19 telah mempengaruhi pelayanan 
keperawatan di Puskesmas terutama dalam pertemuan tatap muka. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh Diabetes Self 
Management Education (DSME) melalui WhatsApp terhadap self care pasien 
DM Tipe 2 di Puskesmas Seyegan. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu Quasi Eksperimet dengan desain 
Pretest-Posttest Non Equivalent Control Group design. Sampel dalam 
penelitian ini diambil 54 pasien DM Tipe 2 yang dibagi menjadi 27 responden 
pada kelompok eksperimen dan 27 responden pada kelompok kontrol. 
Responden dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu pasien sudah didiagnosa DM Tipe 2, 
berusia produktif 45-65 tahun, mampu membaca dan menulis, mampu 
melakukan aktivitas secara mandiri, mampu berkomunikasi dengan baik, 
bersedia mengikuti program Diabetes Self Management Education (DSME) 
melalui WhatsApp, memiliki dan atau tinggal dengan keluarga yang memiliki 
handphone yang terinstal aplikasi WhatsApp, serta mampu mengoperasikan 
(mematikan/menghidupkan handphone, mampu membaca/membuka 
notification, mampu membalas chat) dan atau tinggal dengan keluarga yang 
mampu mengoperasikan aplikasi WhatsApp. Sedangkan kriteria eksklusi 
dalam penelitian ini yaitu pasien DM tipe 2 dengan keterbatasan fisik, 
gangguan neurologis/psikologis, serta komplikasi kronis yang dapat 
mengganggu dan menghambat jalannya penelitian. Penelitian ini berlangsung 
selama satu bulan yaitu pada bulan 13 Maret - 12 April 2022, yang dilakuan 
selama 4 sesi, tiap sesinya berdurasi waktu 1-2 jam. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu PowerPoint DSME, lembar karakteristik 
responden, dan kuesioner The Summary of Diabetes Self Care Activities 
(SDSCA). Pada kelompok eksperimen, responden diberikan kuesioner pre test 
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sebelum mendapat intervensi berupa Diabetes Self Management Education 
(DSME) melalui WhatsApp, setelah membaca materi dan diskusi tanya jawab 
yang dilakukan selama 4 sesi dalam tiga minggu, responden diberikan 
kuesioner post test pada 7 hari setelah sesi terakhir. Sedangkan, pada 
kelompok kontrol responden diberikan kuesioner pre test sebelum mendapat 
inetrvensi berupa pendidikan kesehatan dengan metode ceramah, setelah 
diberi intervensi dan tanya jawab, responden diberikan kuesioner post test 7 
hari setelah intervensi. Analisa Univariat menggunakan rumus P = F : N x 
100%. Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogrov Smirnov. Analisa 
Bivariat yang digunakan yaitu uji paired sampel t-test dan uji independent 
sample t-test dengan tingkat kepercayaan 95%. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

HASIL 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Jenis 
Pendidikan, Jenis Pekerjaan, dan Lama Menderita DM 

Karakteristik Responden Distribusi 

Frekuensi (N) Presentase (%) 

Usia 
- 45-55 Tahun 
- 56-65 Tahun 

 
30 
24 

 
55,6 
44,4 

Total 54 100 

Jenis Kelamin 
- Laki-Laki 
- Perempuan 

 
11 
43 

 
20,4 
79,6 

Total 54 100 

Jenis Pendidikan 
- Tidak Sekolah 
- SD/Sederajat 
- SLTP/Sederajat 
- SLTA/Sederajat 
- Perguruan Tinggi 

 
3 

12 
8 

23 
8 

 
5,6 
22,2 
14,8 
42,6 
14,8 

Total 54 100 

Jenis Pekerjaan 
- Tidak Bekerja 
- Buruh 
- Petani 
- Wiraswasta/Pedagang 
- Pgawai Swasta 
- PNS 
- Lain-lain 

 
29 
4 
3 

12 
3 
1 
2 

 
53,7 
7,4 
5,6 
22,2 
5,6 
1,9 
3,7 

Total 54 100 

Lama Menderita DM 
- 3-12 Bulan 
- < 5 Tahun 
- > 5 Tahun 

 
6 

25 
23 

 
11,1 
46,3 
42,6 

Total 54 100 
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Tabel 2. Tingkat Self Care pre test dan post test pada Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 

Kategori 
Self Care 

Eksperimen Kontrol 

Pre test  
(f) 

% Post 
test  
(f) 

% Pre test 
(f) 

% Post 
test 
 (f) 

% 

Baik 0 0 5 18.5 2 7.4 2 7.4 

Cukup 17 63.0 21 77.8 22 81.5 20 74.1 

Kurang 10 37.0 1 3.7 3 11.1 5 18.5 

Total 27 100 27 100 27 100 27 100 

 
       
 

Tabel 3. Hasil Uji T Berpasangan Sebelum dan Sesudah Intervensi pada 
Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Df Mean Skor Mean 
Paired 

thitung ttabel Sig. 

Eksperimen  Pre Test 26 38.3333 -9.14815 -8.416 2.045 .000 

Post Test 47.4815 

Kontrol  Pre Test 26 44.5556 4.07407 1.693 2.045 .102 

Post Test 40.4815 

 
      Pada hasil uji Paired t test di atas dapat disimpulkan bahwa pada kelompok 
eksperimen yang diberikan Diabetes Self Management Education (DSME) 
melalui WhatsApp memiliki perbedaan tingkat self care yang signifikan antara 
Pre test dan Post test dikarenakan niali signifikansi < 0,05. Sedangkan pada 
kelompok kontrol yang diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pre test dan post test 
dikarenakan nilai signifikansi > 0,05. 

Tabel 4. Hasil Uji T Independent Sesudah Intervensi pada Kelompok Eksperimen 
dan Kontrol 

 Df t Mean  Sig. (2 tailed) 

Post Test Eksperimen 
Post Test Kontrol 

52 2.182 47.4815 
40.4815 

.034 

 
Berdasarkan table hasil uji Independent sample t-test di atas, didapatkan 

nilai signifikasi 0,034 ( p < 0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen sesudah diberikan DSME dengan kelompok kontrol 
sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya 
terdapat pengaruh Diabetes Self Management Education (DSME) melalui 
WhatsApp di masa pandemi Covid-19 terhadap self care pasien DM tipe 2 di 
Puskesmas Seyegan. 
 
PEMBAHASAN 
1. Tingkat Self Care Pasien DM Tipe 2 Sebelum dan Sesudah Intervensi pada 

Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui tingkat self care pada kelompok 

eksperimen sebelum intervensi Diabetes Self Management Education (DSME) 
mayoritas pada kategori cukup (63%). Berdasarkan hasil penelitian, sesudah 
intervensi mayoritas tingkat self care responden pada kelompok eksperimen 
berada di rentang cukup (77,8%). Meski begitu, terjadi peningkatan nilai 
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mean pada kelompok eksperimen setelah diberikan intervensi. Data tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang diperoleh hasil bahwa 
sebagian besar responden memiliki tingkat gula darah sedang (64%) setelah 
diberi DSME(9). Berdasarkan hasil uji Paired T-Test diperoleh nilai Signifikansi 
0,00 < 0,05 yang kemudian dapatndiartikan bahwa Diabetes Self 
Management Education (DSME) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
tingkat self care pasien DM Tipe 2 setelah pre test dan post test. 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi self care penderita DM, salah 
satunya yaitu pendidikan dan lama menderita. Berdasarkan hasil penelitian 
yang sudah dilakukan diperoleh 25 dari 54 responden telah menderita DM 
selama kurang dari lima tahun dan 23 dar 54 responden berpendidikan 
terakhir SLTA/Sederajat. Semakin lama sesorang menderita DM, semakin 
bertambah pula pengetahuan mengenai perawatan diri. Proses tersebut tidak 
hanya didapat dari pendidikan formal, akan tetapi berasal dari pengalaman 
dari melakukan pengobatan dan perawatan selama bertahun-tahun dan 
berulang-ulang. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 
penderita dengan DM jangka panjang kebanyakan memiliki tingkat 
pengetahuan yang lebih baik tentang pentingnya perilaku perawatan diri, 
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk memperoleh wawasan potensial 
yang lebih luas tentang perawatan DM melalui berbagai metode/media dan 
sumber informasi lainnya(10). 

Diabetes Self Management Education (DSME) memfasilitasi pengetahuan 
dan keterampilan manajemen diri diabetes yang dibutuhkan oleh klien DM 
dalam perawatan diri(11). DSME memberikan informasi kepada pasien tentang 
perawatan diri untuk diabetes. Pengetahuan, keterampilan dan kondisi 
mental pasien meningkat, memungkinkan pasien untuk mengobati 
penyakitnya secara mandiri(12). Beberapa komponen perawatan mandiri untuk 
diabetes antara lain: pengaturan pola makan (diet), aktivitas fisik/olahraga, 
kontrol gula darah, minum obat, dan perawatan kaki(13). Penelitian 
sebelumnya mengatakan bahwa program pendidikan di rumah dapat 
meningkatkan manajemen diri diabetes dan mengarah pada peningkatan 
indikator kesehatan (14). 

Pandemi Covid-19 mengharuskan para pendidik, termasuk pendidik 
kesehatan, untuk mengembangkan upaya promotif pada masyarakat dengan 
risiko infeksi minimal, termasuk penggunaan teknologi informasi. Manfaat 
pembelajaran menggunakan teknologi informasi dalam pendidikan kesehatan 
termasuk kendala jarak dan waktu, efektivitas biaya, dan metodologi 
pengajaran baru. Penelitian berbasis teknologi informasi telah meningkatkan 
kemandirian dan menjamurnya materi pembelajaran aktif dan pendidikan 
kesehatan. 

Salah satu teknologi informasi yang tinggi perkembangannya dewasa ini 
dan sedang trend adalah WhatsApp. Fitur WhatsApp termasuk chatting, 
mengirim file dalam bentuk format apapun, mengirim foto dan video, dan 
bahkan kemampuan untuk menyelenggarakan konferensi video 
menggunakan WhatsApp Web, LCD dan speaker(15). Hal ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa WhatsApp membuat 
edukasi kesehatan lebih efektif dalam edukasi kesehatan secara online di 
masa pandemi Covid-19 dengan banyak fitur pendukung (16). 

2. Tingkat Self Care Pasien DM Tipe 2 Sebelum dan Sesudah Intervensi pada 
Kelompok Kontrol 

Pada penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa pada 
kelompok kontrol, sebagain besar responden memiliki tingkat self care yang 
cukup (81,5%). Berdasarkan hasil penelitian, sesudah dilakukan intervensi 
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pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode ceramah mayoritas 
responden tetap berada di tingkat self care cukup (74,1%%). Yang 
membedakan yaitu terjadi penurunan nilai mean pada kelompok kontrol 
setelah diberikan intervensi. Data yang diperoleh sejalan dengan dengan 
penelitian sebelumnya dengan hasil bahwa pada self care dengan kategori 
cukup sebagian berada pada kelompok kontrol yaitu sebanyak (79,5%)(17). 
Berdasarkan hasil uji t berpasangan yang menunjukkan bahwa nilai 
significkansi > 0.05 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara tingkat self care sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok 
kontrol yang diberikan intervensi pendidikan kesehatan melalui ceramah. 

Efek sosial ekonomi pada perawatan diri diabetes dapat dilihat dari 
hubungan yang diamati yaitu korelasi positif di mana pasien dengan status 
sosial ekonomi yang lebih tinggi meningkatkan perilaku pengendalian diri 
mereka pada diabetes(10). Hal ini sejalan dengan hasil data karakteristik 
responden yang diperoleh dimana 29 dari 54 responden tidak bekerja.  

Pendidikan kesehatan yang baik tercermin dari kegiatan yang dilakukan, 
minat peserta mengikuti jalannya kegiatan, dan hubungan antara fasilitator 
dan peserta(18). Jika beberapa aspek itu baik, maka hasil dari pendidikan 
kesehatan juga akan baik. Pendidikan kesehatan melalui metode ceramah 
dalam proses komunikasi berlangsung tatap muka antara pemateri dan 
peserta, namun interaksi hanya berlangsung satu kali selama kegiatan.. 

Menurut hasil penelitian sebelumnya, dikatakan bahwa edukasi   
menggunakan   metode ceramah berpengaruh terhadap perilaku perawatan 
diri  pada penderita diabetes mellitus(19). Penelitian tersebut tidak sejalan 
dengan penelitian lain yang menyebutkan bahwa tidak terjadi perubahan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan gizi sebelum dan sesudah diberi 
edukasi gizi pada kelompok metode ceramah(20). 

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa metode ceramah mengarahkan 
responden untuk fokus pada penjelasan dari pemateri dan responden menjadi 
kurang aktif(21). Hal ini dikuatkan pula oleh hasil penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa penyuluhan dengan metode ceramah kurang efektif 
dalam meningkatkan kesadaran makan remaja, meningkatkan intense remaja 
underweight, tidak efektif untuk meningkatkan pola tidur remaja(22). 

3. Pengaruh Diabetes Self Management Education (DSME) melalui WhatsApp 
di masa pandemi Covid-19 terhadap Self Care pasien DM Tipe 2 di 
Puskesmas Seyegan 

Berdasarkan uji Independent t-test, didapatkan hasil yaitu terdapat 
perbedaan selisih rata-rata hasil belajar pada kelompok eksperimen dan 
kontrol. Pada uji Independent t-test, diperoleh nilai signifikasi 0,034 (P < 0,05) 
yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima yang kemudian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh Diabetes Self Management Education (DSME) 
melalui WhatsApp terhadap self care pasien DM Tipe 2. Berdasarkan hasil uji 
statistik diketahui bahwa nilai t hitung yaitu 2.182, yang mana bernilai positif. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin sering Diabetes Self 
Management Education (DSME) melalui WhatsApp diberikan maka self care 
akan terus meningkat. 

Menurut penelitian sebelumnya, dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 
yang bermakna antara mean self-care pada kelompok yang diberi intervensi 
DSME dan yang tidak diberi intervensi DSME(17). Penelitian ini mendukung 
data yang diperoleh peneliti, dimana sesudah dilakukan DSME melalui 
WhatsApp dan pendidikan kesehatan metode ceramah, terdapat perbedaan 
nilai mean yang signifikan  pada kelompok yang diberi intervensi DSME 
melalui WhatsApp dan metode ceramah. Penelitian sebelumnya menyebutkan 
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bahwa kelompok yang menerima pendidikan kesehatan melalui media 
WhatsApp diperoleh peningkatan rata-rata skor perilaku yang lebih besar 
daripada booklet (23). Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa edukasi 
diabetes melalui WhatsApp menunjukkan hasil yang menjanjikan terlepas dari 
tingkat literasi kesehatan atau angka pasien(24). 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa teknik penyampaian 
materi/informasi mempengaruhi pengetahuan(25). Jejaring sosial dapat 
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, yang 
diperlukan untuk mengurangi kontak fisik dan tatap muka karena jarak atau 
pandemi Covid-19(4). Selain tidak ada hambatan jarak, saat proses pendidikan 
kesehatan dengan metode DSME melalui media WhatsApp membuat 
responden bisa bertanya sepuasnya dan berdiskusi tanpa batas waktu. Selain 
itu, proses DSME yang dibagi menjadi empat sesi berturut-berturut selama 3 
minggu ini memudahkan responden untuk mencerna materi dengan perlahan 
dan secara maksimal dikarenakan topik tiap sesi yang berbeda.  

Pendidikan kesehatan dengan metode ceramah dibatasi oleh waktu dan 
jarak, sehingga proses diskusi tidak berjalan dengan maksimal. Penelitian 
sebelumnya menjelaskan bahwa Diabetes Self Management Education 
(DSME) berbasis aplikasi WhatsApp berpengaruh terhadap Self efficacy pada 
Pasien DM Tipe 2(12). Diabetes Self Management Education (DSME) melalui 
WhatsApp terbukti dapat meningkatkan self care pasien DM Tipe 2. 
Dibandingkan kelompok kontrol yang dilakukan dengan metode ceramah. 
Hasil penelitian ini kurang sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa edukasi diabetes melalui telemedicine dan secara 
langsung sama efektifnya dalam meningkatkan kontrol glikemik (26). Meski 
begitu, responden dalam penelitian merasa terbantu dan terfasilitasi untuk 
berdiskusi mengenai penyakitnya melalui WhatsApp dikaenakan dapat 
dilakukan kapan dan dimana saja tanpa dibatasi waktu. Terlebih situasi 
pendemi Covid-19 mengharuskan untuk terus berkembang dalam 
memberikan pendidikan kesehatan. 

 
4. KESIMPULAN 

Tingkat self care pasien DM Tipe 2 pada kelompok Diabetes Self Management 
Education (DSME) melalui WhatsApp sebelum diberi intervensi tergolong 
cukup, tingkat self care sesudah diberi Diabetes Self Management Education 
(DSME) melalui WhatsApp tergolong cukup, dan terjadi peningkatan nilai 
mean sebelum dan sesudah perlakuan. Sedang pada kelompok metode 
ceramah tingkat self care pasien DM Tipe 2 sebelum diberi intervensi 
tergolong cukup, tingkat self care sesudah diberi intervensi tergolong cukup, 
dan terjadi penurunan nilai mean sebelum dan sesudah perlakuan. Terdapat 
pengaruh Diabetes Self Management Education (DSME) melalui WhatsApp di 
masa pandemi Covid-19 terhadap Self Care pasien DM Tipe 2 di Puskesmas 
Seyegan. dibuktikan dengan hasil uji t independent dengan nilai signifikansi 
0,034 (p < 0,05).  
 

5. SARAN 
Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 hendaknya meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mengenai manajemen perawatan diabetes mellitus secara 
mandiri sehingga dapat mengontrol kadar gula darah di rumah serta 
mencegah terjadinya komplikasi. Puskesmas sebagai penyedia fasilitas 
layanan kesehatan terdekat hendaknya memfasilitasi materi edukasi 
manajemen perawatan mandiri diabetes mellitus melalui WhatsApp sehingga 
dapat menurunkan prevalensi diabetes mellitus di Puskesmas Seyegan. 
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Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian mengenai DSME 
berbasis aplikasi sesuai dengan evidence based. Penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai sumber data bagi penelitian selanjutnya. 
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